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ABSTRACT 
 

Continuous use of dentures can hinder the cleaning process by the tongue and saliva, resulting in 
denture stomatitis. The main factor that causes denture stomatitis is the presence of Candida albicans. Green 
tea dregs and rosella tea dregs still contain compounds that have antifungal properties. Based on previous 
research, it was stated that green tea waste still contained polyphenols, flavonoids, gallic acid, catechins, 
EGCG, as well as rosella pulp also contained anthocyanins and phenolics. The presence of the following 
ingredients means that each infusion can reduce the amount of C. albicans growth. This research is a 
laboratory experimental study with 54 samples divided into 9 groups. The research group consisted of 
soaking samples of acrylic resin contaminated with C. albicans for 7 hours in the control group (sterile 
distilled water) and the treatment group, namely steeping green tea dregs with concentrations of 25%, 50%, 
75%, 100% and rosella tea dregs steeping 25%, 50%, 75%, 100% which were then tested by 
spectrophotometer to see the absorbance of C. albicans. The data obtained were analyzed by ANOVA 
showing p<0.005 so that the LSD test continued, it could be seen that there were significant differences 
between each treatment group and the control group, which means that the steeping of green tea dregs and 
the steeping of rosella tea dregs at concentrations of 25%, 50%, 75%, 100% affected the growth of C. 
albicans on heat cured acrylic resin, but between groups of various concentrations of steeping tea dregs did 
not show a significant effect.  
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Pendahuluan 
 

Kehilangan gigi merupakan masalah 
kesehatan mulut dan gigi yang sering muncul baik 
pada lansia maupun dewasa muda. Kehilangan gigi 
ini dapat teratasi dengan pembuatan gigi tiruan. 
Margo (2019) menyatakan dalam gigi tiruan ini 
terdapat bagian yang disebut dengan basis gigi 
tiruan. Sembilan puluh lima persen bahan yang 
digunakan dalam pembuatan basis gigi tiruan 
adalah resin akrilik heat cured yang memiliki 
beberapa kelebihan diantaranya, bersifat tidak 
toksik, tidak mengiritasi, tidak larut dalam cairan 
mulut, estetik baik, stabilisitas warna baik, mudah 

direparasi, perubahan dimensi yang kecil, proses 
pembuatannya mudah dan biayanya yang relative 
murah [4].  

Pemakaian dari basis gigi tiruan yang terus 
menerus dalam rongga mulut dapat menghalangi 
proses pembersihan oleh lidah dan saliva yang 
menyebabkan terjadinya perlekatan 
mikroorganisme dengan mudah. Perlekatan 
mikroorganisme dengan mudah akan menimbulkan 
akumulasi plak semakin tinggi yang menyebabkan 
berbagai permasalahan seperti peradangan jaringan 
lunak mulut, radang gingiva, kerusakan gigi, bau 
mulut dan dapat memicu terjadinya denture 
stomatitis apabila tidak dilakukan pembersihan 
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yang efisien dan teratur [18]. Sahebjamee et al. 
(2011) menyebutkan bahwa sebelumnya oleh 
berbagai peneliti telah disebutkan terdapat 
keterkaitan gigi tiruan dan stomatitis sebesar 63%, 
39%, 23% [22]. Dalam penelitian Naik dan Pai 
(2011), gigi tiruan yang terkontaminasi dengan C. 
albicans memiliki hubungan yang sangat kuat 
dalam berkontribusi terhadap terjadinya denture 
stomatitis [15]. Oleh sebab itu, untuk menghindari 
terjadinya denture stomatitis sangat diperlukan 
perawatan khusus untuk pembersihan gigi tiruan. 

Dalam penelitian ini pembersihan gigi tiruan 
dapat dilakukan dengan metode kimiawi yaitu 
dengan melakukan perendaman kedalam larutan 
berbahan alami. Bahan alami yang dapat digunakan 
adalah seduhan ampas teh hijau dan seduhan ampas 
teh rosella. Kedua ampas teh tersebut masih jarang 
dimanfaatkan, padahal diketahui bahwa penduduk 
Indonesia sering mengkonsumsi teh yang 
menimbulkan limbah berupa ampas - ampas teh. 
Selain itu diketahui bahwa pada penelitian 
sebelumnya bahwa ampas teh hijau dan ampas teh 
rosella masih mengandung kandungan polifenol 
yang bersifat antifungi. Handayani (2014) 
menyebutkan bahwa ternyata ekstrak ampas teh 
hijau juga masih mengandung kadar air 7,83 %; pH 
5,532 dan polifenol total, flavonoid total, asam 
galat, katekin, EGCG serta kafein berturut-turut 
sebesar 7,1%; 1,04%; 2,76%; 0,83%; 5,18% dan 
1,03% [8], begitu pula pada penelitian Bayan dkk 
(2019) yang mendapatkan kadar polifenol total 
ampas teh hijau masih 46% [1]. Eveline, dkk (2014) 
menyebutkan bahwa dalam ampas rosella juga 
masih terdapat kandungan antosianin dan fenolik 
seperti asam fenolik, tannin, dan flavonoid yaitu 
antosianin (2,82%), dan senyawa fenolik (24,89%) 
pada ampas rosella merah serta antosianin 
(29,64%), dan senyawa fenolik (60,44%) pada 
ampas rosella ungu [5]. Dengan masih adanya 
beberapa senyawa seperti polifenol dapat 
diperkirakan bahwa kemungkinan besar seduhan 
ampas teh hijau dan seduhan ampas teh rosella 
berpotensi dalam menghambat jumlah pertumbuhan 
C. albicans. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh dan membandingkan 
seduhan ampas teh hijau dan seduhan ampas teh 
rosella terhadap pertumbuhan C. albicans pada 
resin akrilik heat cured. 

 
Metode Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimental laboratoris dengan rancangan the 
only post test. Kelompok penelitian terdiri dari 

perendaman sampel resin akrilik yang telah 
dikontaminasi C. albicans pada kelompok kontrol 
yaitu menggunakan aquades steril dan kelompok 
perlakuan yaitu seduhan ampas teh hijau 
konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%  dan 
seduhan ampas teh rosella konsentrasi 25%, 50%, 
75%, dan 100% selama 7 jam. Kemudian semua 
kelompok dilakukan pengujian dengan melihat nilai 
absorbansi C. albicans yang dihitung menggunakan 
spektrofotometer. 

Sampel yang digunakan berukuran 10 × 10 × 
1 mm sebanyak 54 sampel yang dibagi dalam 9 
kelompok dengan masing-masing 6 sampel (gambar 
1) yang dihitung berdasarkan rumus Federer dan 
dilaksanakan pada Laboratorium bioscience dan 
TKG RSGM Universitas Jember serta 
Laboratorium Mikrobiologi FMIPA Universitas 
Jember dari bulan Oktober 2020 – April 2021.  

 
Gambar 1. Plat Resin Akrilik 

 
Pembuatan Seduhan  

Menyiapkan ampas teh yang telah digunakan 
1 kali celupan selama 3 menit. Kemudian dilakukan 
pengeringan ampas dalam oven dengan suhu 65⁰C 
dan dilakukan penimbangan [11]. Pembuatan 
seduhan 100% berasal dari penyeduhan ampas teh 
dalam aquades steril yang mendidih pada suhu 70⁰C 
yang diaduk menggunakan magnetic stirrer selama 
5 menit [6, 13]. Konsentrasi 75%, 50%, dan 25% 
dibuat dengan melakukan pengenceran 
menggunakan rumus pengenceran, sebagai berikut 
[8,14] : 

M1 x V1 = M2 x V2 
Keterangan : 
M1  : Konsentrasi awal seduhan yang akan 
diencerkan 
V1  : Volume seduhan yang akan diencerkan 
M2  : Konsentrasi seduhan pengenceran 
V2  : Volume seduhan pengenceran 
Pembuatan Sampel Resin Akrilik Heat Cured 

Pembuatan lempeng resin akrilik dilakukan 
dengan menyiapkan potongan malam merah 
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berukuran 10 × 10 × 1 mm. Kemudian pengisian 
kuvet dilakukan dengan memasukan gips biru 
dengan perbandingan air (ml) : bubuk (gr) sesuai 
dengan anjuran pabrik yang telah diaduk selama 
sekitar 60 detik pada kuvet bawah, kemudian 
memasukan potongan malam merah dalam posisi 
mendatar selama 15 menit. Selanjutnya olesi 
dengan vaselin dan dilakukan pemasangan kuvet 
atas dengan diberi adonan gips hingga rata dan 
penuh sambil dilakukan vibrasi. Tutup kuvet 
kemudian dilakukan pengepressan menggunakan 
press begel, tunggu sampai adonan setting (30 
menit). Setelah itu dilakukan perebusan pada kuvet 
agar malam yang tetanam dalam gips hilang. 
Kemudian kuvet diangkat dan segera dibuka, 
apabila ada malam merah yang masih menempel 
maka segera dibersihkan. Permukaan mould space 
diolesi dengan CMS, kemudian bubuk dan cairan 
dicampurkan dengan perbandingan sesuai anjuran 
pabrik dalam mixing jar lalu ditutup sampai 
polimerisasi mencapai dough stage kemudian 
dimasukan dalam mould space. Permukaan dilapisi 
plastik sellofan dan dilakukan pengepresan (1500 
psi) secara perlahan menggunakan hydraulic bench 
press sehingga kelebihan adonan dapat mengalir 
keluar. Bila ada kelebihan adonan akrilik, kuvet 
dibuka dan kelebihan dipotong kemudian kertas 
seloffan diambil dan dilakukan pengepressan akhir. 
Pemasakan resin akrilik dilakukan dengan 
memasukan kuvet kedalam panci yang berisi air 
dengan temperatur 100⁰C hingga seluruh 
permukaan kuvet terendam dan dipertahankan 
selama 40 menit. Setelah itu, kuvet diangkat dan 
didiamkan selama 10 menit sampai dingin. Kuvet 
dibuka dan spesimen resin akrilik diambil. 
Specimen resin akrilik yang berlebih dirapikan 
dengan bur fraser dan mikromotor. 

 
Uji Candida albicans 

 
Gambar 2. Perendaman plat akrilik dalam 

seduhan ampas teh 

Sampel resin akrilik direndam dalam akuades 
steril selama 48 jam untuk mengurangi sisa 
monomer, kemudian disterilisasi dengan autoklaf 
suhu 121⁰C selama 18 menit lalu direndam dalam 
saliva buatan selama 1 jam dan dibilas dengan PBS 
dua kali. Setelah dibilas, sampel dimasukan 
kedalam suspensi C. albicans lalu diinkubasi 
selama 24 jam pada suhu 30⁰C. Sampel resin akrilik 
dikeluarkan dan dibilas dengan PBS dua kali, 
kemudian dilanjutkan dengan perendaman selama 7 
jam pada kelompok perlakuan yaitu seduhan ampas 
teh hijau konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100% dan 
seduhan ampas teh rosella 25%, 50%, 75%, 100% 
dan kelompok kontrol yaitu aquades steril. Sampel 
dikeluarkan dan dibilas PBS dua kali lalu 
dimasukan dalam tabung reaksi yang berisi 
saubouraud broth dan dilakukan vibrasi selama 30 
detik kemudian dilakukan perhitungan nilai 
absorbansi pada spektrofometer. 
Data awal yang didapatkan dari perhitungan 
spektrofotometer kemudian dikonversi kedalam 
rumus, sebagai berikut : 
N

=
(Nilai absorban media + 𝐶. 𝐴𝑙𝑏𝑖𝑐𝑎𝑛𝑠) − (Nilai absorban media)

Nilai absorban larutan standar 𝑀𝑐. 𝐹𝑎𝑟𝑙𝑎𝑛𝑑 no. 0,5
 

×  X 
Keterangan : 
X = konsentrasi C. albicans dalam larutan standard 
Mc. Farland no.0,5 = 2.108 

 
Gambar 3. plat akrilik dalam larutan 
saubouraud broth setelah perendaman 

 
Data yang diperoleh dilakukan uji normalitas 

dengan uji shapiro wilk dan uji homogenitas dengan 
levene’s test, kemudian dianalisis dengan One Way 
ANOVA untuk mengetahui pengaruh dari seduhan 
ampas teh hijau konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100% 
dengan aquades steril dan pengaruh dari seduhan 
ampas teh rosella konsentrasi 25%, 50%, 75%, 
100% dengan aquades steril terhadap pertumbuhan 
C. albicans pada resin akrilik heat cured serta 
dilakukan uji Two Way ANOVA untuk melihat 

Rahasia



  

4 
 
Copyright @2022 Authors, JURNAL KESEHATAN GIGI, e-ISSN 2621-3664, p-ISSN 2407-0866 

perbandingan pengaruh dari seduhan ampas teh 
hijau dan seduhan ampas teh rosella yang kemudian 

dilanjut dengan Least Significant Difference (LSD) 
Test pada masing-masing uji. 

 
Hasil dan Pembahasan 

 

Tabel 1.  
Jumlah Candida albicans pada lempeng resin akrilik yang telah dilakukan perendaman pada 
seduhan ampas teh hijau konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100%, seduhan ampas teh rosella konsentrasi 
25%, 50%, 75%, 100% dan kelompok kontrol (×108 CFU) 

Kelompok 
sampel 

Perendaman lempeng resin akrilik heat cured 
TR 

25% 
TR 

50% 
TR 

75% 
TR 

100% 
TH 
25% 

TH 
50% 

TH 
75% 

TH 
100% 

K 

1 0,033 0,016 0,023 -0,010 0,012 0,004 -0,006 -0,006 0,070 
2 0,002 0,008 -0,010 0,014 0,023 0,014 -0,004 0,008 0,056 
3 0,004 0,008 0,019 -0,004 -0,010 -0,019 0,004 -0,019 0,070 
4 0,014 -0,006 0,014 0,010 0,006 0,008 0,000 -0,027 0,049 
5 0,029 -0,004 -0,004 -0,002 0,021 0,004 -0,004 0,021 0,045 
6 0,008 0,019 -0,010 0,014 0,002 -0,002 0,008 0,010 0,066 

Rata-rata 0,015 0,007 0,005 0,004 0,009 0,002 0,000 -0,002 0,059 
 
 

 
Gambar 4. Diagram batang rata-rata nilai jumlah Candida albicans pada masing-masing kelompok 

(dalam ×108 CFU/ml) 
Keterangan :  
TR 25%  : Perendaman pada Teh Rosella dengan konsentrasi 25% selama 7 jam  
TR 50%  : Perendaman pada Teh Rosella dengan konsentrasi 50% selama 7 jam 
TR 75%  : Perendaman pada Teh Rosella dengan konsentrasi 75% selama 7 jam 
TR 100%  : Perendaman pada Teh Rosella dengan konsentrasi 100% selama 7 jam 
TH 25% : Perendaman pada Teh Hijau dengan konsentrasi 25% selama 7 jam 
TH 50% : Perendaman pada Teh Hijau dengan konsentrasi 50% selama 7 jam 
TH 75% : Perendaman pada Teh Hijau dengan konsentrasi 75% selama 7 jam 
TH 100% : Perendaman pada Teh Hijau dengan konsentrasi 100% selama 7 jam 
K : Perendaman pada Aquades steril selama 7 jam sebagai kontrol 
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0

0.01

0.02

0.03

0.04

0.05
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0.07

TR
25%
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50%
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50%

TH
75%

TH
100%

K

Nilai absorbansi C.albicans yang telah dikonversi 
dalam rumus
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rumus
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Tabel 2.  
Hasil uji One Way ANOVA seduhan ampas teh hijau konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% dengan 
kelompok kontrol 

 Signifikansi 
Absorbansi 0.000 

 
Tabel 3. 
Hasil uji One Way ANOVA seduhan ampas teh rosella konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% 
dengan kelompok kontrol 

 Significance 
Absorbansi 0.000 

 
Tabel 4. 
Hasil Uji beda Least Signification Different (LSD) pada lempeng resin akrilik setelah direndam dalam 
seduhan ampas teh hijau konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% dan kelompok kontrol. 

 
Keterangan: ⁎ berarti menunjukan adanya perbedaan yang bermakna atau signifikan (p < 
0,05) 
 
Tabel 5. 
Hasil Uji beda Least Signification Different (LSD) pada lempeng resin akrilik setelah direndam 
dalam seduhan ampas teh rosella konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100% dan kelompok kontrol 

 
Keterangan: ⁎ berarti menunjukan adanya perbedaan yang bermakna atau signifikan (p < 
0,05) 
 
Table 6.  
Hasil Uji Two Way ANOVA pada semua kelompok penelitian 

 Df Signifikansi 
Konsentrasi 3 0.138 
Kelompok 2 0.000 
Konsentrasi * Kelompok 3 1.000 
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Data penelitian didapatkan dari hasil 
perhitungan nilai absorbansi C. albicans pada 
lempeng resin akrilik yang telah dilakukan 
perlakuan yang kemudian dikonversi dengan 
menggunakan rumus, sehingga didapatkan nilai 
pada tabel 1. Berdasarkan tabel diatas mununjukan 
bahwa nilai absorbansi tertinggi terdapat pada 
kelompok kontrol yaitu 0,059 x 108 CFU/ml, 
sedangkan nilai absorbansi terendah terdapat pada 
kelompok perlakuan seduhan ampas teh hijau 
konsentrasi 100% yaitu -0,002x108 CFU/ml. Hasil 
rata-rata perhitungan jumlah C. albicans pada 
lempeng resin akrilik dapat dilihat dalam bentuk 
diagram batang pada Gambar 4. Hasil penelitian 
kemudian dianalisis secara statistik. Berdasarkan 
hasil uji normalitas dan uji homogenitas, 
signifikansi data menunjukan normal dan homogen. 
Sehingga dilanjutkan dengan pengujian One way 
ANOVA untuk mencari pengaruh dari seduhan 
ampas teh hijau dan seduhan ampas teh rosella 
dibandingkan dengan kontrol. Hasil One Way 
ANOVA seduhan ampas teh hijau dengan kontrol 
menunjukan hasil signifikansi 0,000 < 0,05 yang 
berarti terdapat perbedaan yang signifikan pada 
semua kelompok seduhan ampas teh hijau dengan 
kontrol. Begitu pula pada uji one way anova 
seduhan ampas teh rosella dengan kontrol yang 
menunjukan hasil signifikansi 0,000<0,05. 
Kemudian dilanjutkan dengan uji LSD (Least 
Significance Difference). Yang terakhir dilakukan 
pengujian Two way ANOVA untuk mencari 
pengaruh perbandingan dari kedua seduhan ampas 
teh hijau dan seduhan ampas teh rosella, yang 
menunjukan hasil tidak signifikan antar kelompok 
berbagai konsentrasi seduhan ampas teh, tetapi 
terdapat perbedaan yang signifikan (p < 0,05) antara 
berbagai konsentrasi teh setiap kelompok perlakuan 
teh mulai dari konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 
100% terhadap kelompok kontrol. 

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian 
eksperimental laboratoris yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh seduhan ampas teh hijau dan 
seduhan ampas teh rosella sebagai pembersih gigi 
tiruan terhadap pertumbuhan C. albicans pada 
lempeng resin akrilik heat cured dengan melihat 
nilai absorbansi C.albicans yang diukur pada 
spektrofotometer. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini berukuran 10x10x1 mm dengan 
permukaan yang tidak dilakukan pemulasan pada 
kedua permukaannya. Sampel tersebut dibagi 
kedalam 9 kelompok dengan masing-masing 
kelompok terdapat 6 sampel dan dilakukan 
perendaman selama 7 jam. Lama perendaman ini 
didasarkan pada teori yang menyatakan bahwa 

inisiasi kebersihan mulut dan gigi tiruan yang 
efektif salah satunya adalah dengan melakukan 
perendaman semalaman menggunakan larutan 
antiseptic seperti 0,2% - 2% chlorhexidine [20]. 
Perendaman semalaman ini dilakukan selama 6-8 
jam sesuai dengan kebutuhan jaringan untuk 
istirahat per harinya [9]. 

Hasil dari penelitian ini memperlihatkan 
bahwa nilai absorbansi C. albicans pada kelompok 
perlakuan seduhan ampas teh hijau lebih rendah 
dibandingkan nilai absorbansi C. albicans pada 
kelompok kontrol yang berarti memnunjukan 
adanya kandungan antifungi. Hal tersebut didukung 
dari hasil analisis One Way ANOVA yang 
digunakan untuk mengetahui terdapatnya pengaruh 
atau tidaknya perendaman seduhan ampas teh hijau 
terhadap pertumbuhan C. albicans. Hasil uji 
tersebut menunjukan nilai 0,000 (p<0,05) yang 
berarti adanya perbedaan signifikan atau berarti 
terdapat suatu pengaruh serta dari hasil LSD juga 
menunjukan hasil yang serupa. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa seduhan ampas teh hijau 
dengan konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100% 
berpengaruh dalam menghambat pertumbuhan dari 
C. albicans. Antifungi yang berperan dalam hal 
tersebut diantaranya adalah polifrnol seperti katekin 
dan tanin. Katekin bekerja dengan berikatan dengan 
ergosterol yang mengakibatkan adanya 
permeabilitas dinding sel dan megakibatkan 
intraseluler keluar yang dilanjutkan dengan 
kematian sel. Sedangkan tannin bekerja dengan 
mengganggu fungsi struktur membran C. albicans 
dengan mengikat membran ergosterol yang 
menyebabkan terhambatnya biosintesis ergosterol 
sehingga terjadi juga kehilangan komponen 
intraseluler, selain itu tanin juga bekerja dengan 
mengganggu reproduksi vegetative [3, 25]. 

Hasil dari penelitian ini juga memperlihatkan 
bahwa nilai absorbansi C. albicans pada kelompok 
perlakuan seduhan ampas teh rosella lebih rendah 
dibandingkan nilai absorbansi C. albicans pada 
kelompok kontrol yang berarti memnunjukan 
adanya kandungan antifungi. Hal tersebut didukung 
dari hasil analisis One Way ANOVA yang 
digunakan untuk mengetahui terdapatnya pengaruh 
atau tidaknya perendaman seduhan ampas teh hijau 
terhadap pertumbuhan C. albicans. Hasil uji 
tersebut menunjukan nilai 0,000 (p<0,05) yang 
berarti adanya perbedaan signifikan atau berarti 
terdapat suatu pengaruh serta dari hasil LSD 
menunjukan hasil serupa. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa seduhan ampas teh rosella 
dengan konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100% 
berpengaruh dalam menghambat pertumbuhan dari 
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C. albicans. Aktifitas antifungi ini berasal dari 
peran kandungan polifenol ampas teh rosella seperti 
tanin, antosianin, saponin. Antosianin bekerja 
dengan mendenaturasi protein sehingga 
mengganggu pembentukan protein dan 
menyebabkan koagulasi protein membrane plasma 
dan terjadi peningkatan premeabilitas sehingga 
komponen intraseluler keluar dan dilanjutkan 
dengan kematian sel. Selain itu, antosianin dapat 
mengganggu proses difusi makanan ke dalam sel C. 
albican [21]. Saponin bekerja dengan mengganggu 
kestabilan sehingga terjadi kebocoran sel dilanjut 
dengan kematian sel. Selain itu juga bekerja dengan 
menurunkan tegangan membrane sterol sehingga 
mengganggu pemasukan bahan-bahan intraseluler 
yang akhirnya mengakibatkan sel membengkak dan 
pecah [22,23]. Dari penelitian ini dapat terlihat 
bahwa seduhan ampas teh hijau dan seduhan ampas 
teh rosella sama-sama efektif dalam menghambat 
pertumbuhan C.albicans pada lempeng resin akrilik, 
namun seduhan ampas teh hijau lebih berpengaruh 
daripada seduhan ampas teh rosella walaupun tidak 
jauh berbeda. Kesamaan keefektifan seduhan ampas 
teh hijau dan seduhan ampas teh rosella dalam 
menghambat pertumbuhan C. albicans dipengaruhi 
oleh kandungan teh hijau dan teh rosella yang 
memiliki kesamaan yaitu adanya kandungan 
polifenol. Dalam penelitian Bayan dkk (2019) 
disebutkan bahwa kadar polifenol total ampas teh 
hijau masih ada sekitar 46%, begitu pula pada 
ampas teh rosella dalam penelitian Eveline, dkk 
(2014) disebutkan bahwa dalam ampas rosella juga 
masih terdapat kandungan senyawa fenolik 
(24,89%). Sedangkan lebih tingginya pengaruh 
seduhan ampas teh hijau dibandingkan seduhan 
ampas teh rosella ini kemungkinan berkaitan 
dengan pH seduhan, ukuran partikel teh yang 
mempengaruhi banyaknya kandungan senyawa 
yang didapatkan pada masing-masing ampas teh 
dan dari jenis teh itu sendiri. Dalam penelitian ini 
pH seduhan ampas teh rosella lebih rendah 
dibandingkan pH seduhan ampas teh hijau, 
disebutkan dalam penelitian Komariah dan Sjam 
(2012) bahwa kondisi pH yang semakin rendah 
dapat mendukung pertumbuhan dan kolonisasi dari 
Candida [10]. Selain itu ukuran partikel kedua teh 
ini berbeda, teh hijau memiliki ukuran partikel yang 
lebih kecil dibandingkan teh rosella. Semakin kecil 
ukuran partikel maka konsentrasi senyawa yang 
didapatkan akan semakin besar karena jarak difusi 
zat terlarut dalam padatan berkurang ketika ukuran 
partikel lebih kecil [2,19]. Kemudian dari perbedaan 
jenis teh maka pengolahannya juga berbeda, 
disebutkan dalam penelitian Habibah, dkk (2016) 

bahwa perbedaan jenis pengolahan teh tersebut 
dapat berpengaruh nyata pada kadar senyawa yang 
masih tersimpan dalam teh [7].  

 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 
kesimpulan terdapat pengaruh dari seduhan ampas 
teh hijau dengan konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 
100% dalam menghambat jumlah pertumbuhan C. 
albicans pada resin akrilik heat cured untuk 
digunakan sebagai pembersih gigi tiruan dengan 
perendaman selama 7 jam. Terdapat pengaruh dari 
seduhan ampas teh rosella dengan konsentrasi 25%, 
50%, 75% dan 100% dalam menghambat jumlah 
pertumbuhan C. albicans pada resin akrilik heat 
cured untuk digunakan sebagai pembersih gigi 
tiruan dengan perendaman selama 7 jam. Seduhan 
ampas teh hijau memiliki pengaruh lebih tinggi 
dibandingkan seduhan ampas teh rosella dalam 
menghambat pertumbuhan C. albicans pada 
lempeng resin akrilik heat cured, namun efektivitas 
seduhan ampas teh hijau dibandingkan dengan teh 
rosella sebagai pembersih gigi tiruan resin akrilik 
heat cured terhadap jumlah pertumbuhan C. 
albicans adalah sama 
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